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ABSTRACT

Menopause is known as the period when a woman's menstrual cycle ends naturally and
permanently marked by the absence of menstruation for a full year, accompanied by a
decrease in levels of the hormone estrogen and progesterone. Clinical symptoms during
menopause, both physical, psychological and sexual, will be experienced by women
entering the menopausal period. Estrogen is considered to protect against dyslipedimia
and triglyceride levels tend to increase as women enter menopause. The aim of this
study was to determine the description of triglyceride levels in menopausal female
patients. This type of research was quasi experiment with designed to analyze trigliserida
levels on menopause women. The population of this study was all menopausal women
who had their triglyceride levels checked at the Diacare clinical laboratory. The sampling
method used was accidental sampling. The number of samples studied was 30 people.
The data collection technique used a menopause rating scale questionnaire to determine
the clinical symptoms of menopause and also a questionnaire to determine the
respondent's eating patterns and data on the respondent's triglyceride levels. The results
of the Spearman's correlation test obtained a value of p = 0.000, so it can be seen that
there was a correlation between triglyceride levels and age in menopausal women.
Based on the menopause period, the research results showed that triglyceride levels
increased in respondents who entered menopause, 78,6% of respondents who entered
menopause experienced an increase in triglyceride levels. Researchers’ advice
menopausal women checked triglyceride levels regularly.
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ABSTRAK

Menopause dikenal sebagai masa berakhirnya siklus menstruasi pada wanita secara
alamiah dan secara permanen saat wanita tidak lagi mengalami menstruasi selama satu
tahun penuh yang diiringi dengan penurunan kadar hormon estrogen dan hormon
progesteron. Gejala klinis saat menopause baik fisik, psikologis, maupun seksual akan
dialami oleh wanita yang memasuki periode menopause. Hormon estrogen dianggap
sebagai proteksi terjadinya dislipidemia. Kadar trigliserida cenderung meningkat dengan
keadaan dimana seorang wanita sudah mulai memasuki periode menopause. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kadar trigliserida pada pasien wanita
menopause. Jenis penelitian ini adalah quasi experiment dengan desain penelitian
menganalisis hasil kadar trigliserida pada wanita menopause. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh wanita menopause yang memeriksakan kadar trigliserida di
laboratorium Kklinik Diacare. Metode pengambilan sampel yang dilakukan adalah
accidental sampling. Jumlah sampel yang diteliti adalah sebanyak 30 orang. Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner menopause rating scale untuk
mengetahui gejala klinis menopause dan juga kuesioner untuk mengetahui pola makan
responden serta data kadar trigliserida responden. Hasil Uji korelasi Spearman’s
didapatkan nilai p = 0,000, sehingga dapat diketahui bahwa terdapat korelasi antara
kadar Trigliserida dengan usia pada wanita menopause di Laboratorium Klinik Diacare
Jakarta Selatan. Hasil penelitian didapatkan berdasarkan periode menopause bahwa
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kadar trigliserida meningkat pada responden yang memasuki masa menopause,
responden yang memasuki masa menopause Yyaitu sebanyak 78,6% mengalami
peningkatan kadar trigliserida. Peneliti merekomendasikan pada wanita usia menopause
untuk memantau kadar trigliserida secara berkala.

Kata kunci: trigliserida, usia, wanita menopause

PENDAHULUAN

Seiring bertambahnya usia, terjadi
proses perkembangan dan
pertumbuhan pada manusia dimana
pada suatu tahap perkembangan dan
pertumbuhan itu akan terhenti, sehingga
akan terjadi banyak perubahan yang
terjadi pada fungsi tubuh manusia.
Perubahan tersebut biasanya terjadi
pada proses penuaan, karena pada
proses ini banyak terjadi perubahan fisik
maupun psikologis. Perubahan tersebut
paling signifikan terjadi pada fase
menopause.t6

Menopause adalah saat ketika siklus
menstruasi seorang perempuan
berhenti secara alami, biasanya terjadi
antara usia 45 hingga 55 tahun.

Penyebab berhentinya siklus
menstruasi secara permanen untuk
wanita menopause adalah

meningkatnya jumlah folikel yang
mengalami atresia hingga tak ada lagi
folikel yang tersedia. Selain itu, selama
12 bulan terakhir juga terjadi amenorea,
bukan karena masalah patologis.?®
Menopause merupakan proses
peralihan dari masa produktif ke masa
non-produktif yang disebabkan oleh
penurunan kadar hormon estrogen dan
progesteron.’1°

Seorang perempuan yang sedang
mengalami rentang usia menopause
atau telah memasuki masa menopause
akan mengalami perubahan hormonal.
Perubahan ini terutama terjadi pada
hormon estrogen yang dikeluarkan oleh
folikel dalam ovarium. Penurunan kadar
estrogen dapat menyebabkan timbulnya
beragam keluhan dan tanda-tanda yang
akan dirasakan oleh perempuan yang
sedang mengalami menopause, seperti
mengalami keringat berlebih pada
malam hari, kesulitan tidur pada malam
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hari atau insomnia, gejala psikologis,
dan perubahan dalam metabolisme
lemak. Perubahan dalam metabolisme
lemak ini mengakibatkan peningkatan
kolesterol  total, trigliserida, dan
kolesterol LDL, sementara kadar
kolesterol HDL turun.>*®

Trigliserida merupakan salah satu
jenis lemak yang terdapat dalam darah
dan berbagai organ dalam tubuh. Dari
sudut ilmu kimia, trigliserida merupakan
substansi yang terdiri dari gliserol yang
mengikat gugus asam lemak.?
Trigliserida berfungsi sebagai sumber
dan cadangan energi utama dalam
tubuh dan disimpan dalam jaringan
adiposa.® Dalam keadaan normal,
simpanan trigliserida cukup untuk
memenuhi kebutuhan energi selama
dua bulan.!* Apabila kadarnya diatas
normal (hipertrigliseridemia)  dapat
timbul berbagai masalah kesehatan.
Hipertrigliseridemia merupakan hasil
dari peningkatan sintesis trigliserida,
ketidak sempurnaan pembebasan lipid
dari darah atau kombinasi keduanya.®

Penambahan lemak pada
perempuan saat mengalami menopause
disebabkan oleh kurangnya aktivitas
fisik yang tidak diimbangi dengan pola
makan yang sehat. Salah satu alasan
kurangnya  aktivitas  fisik  dapat
menyebabkan kelebihan berat badan
adalah karena tubuh tidak lagi mampu
menghasilkan hormon estrogen seperti
yang seharusnya, yang berperan dalam
mencegah dan mengatur pemecahan
lemak yang berpengaruh pada
metabolisme tubuh. Ini mengakibatkan
penurunan level High Density
Lipoprotein (HDL) dan peningkatan level
Low Density Lipoprotein (LDL) serta
peningkatan kadar trigliserida.®**
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Pada penelitian yang dilakukan oleh
Tarigan (2019) menunjukkan bahwa dari
25 subyek penelitian wanita menopause
dengan rentang usia 51-80 tahun
didapatkan 18 sampel memiliki kadar
trigliserida normal dan 7 sampel memiliki
kadar trigliserida yang meningkat. Kadar
trigliserida tertinggi yang diperiksa
mencapai 279 mg/dL.1213

Laboratorium Klinik Diacare adalah
suatu tempat pelayanan kesehatan
yang melayani jasa pemeriksaan darah,
faeces, urin, dan sputum untuk semua
jenis usia. Dokter-dokter dari berbagai
rumah sakit dan Klinik kesehatan baik
swasta maupun milik pemerintah
menyarankan pasien wanita yang sudah
memasuki masa menopause yang
mengalami gejala-gejala atau keluhan
seperti sakit kepala terus menerus,
tegang pada bagian punggung dan leher
belakang serta neuralgia atau gangguan
syaraf untuk melakukan pemeriksaan
darah di laboratorium klinik Diacare
guna mengetahui kadar lemak lengkap
termasuk kadar trigliserida.

Data yang diperoleh di laboratorium
klinik Diacare terdapat 25 sampai
dengan 50 pasien wanita dengan usia
40-60 tahun perbulan yang diperkirakan
sudah memasuki masa menopause
dengan keluhan sakit kepala, terasa
tegang pada bagian leher belakang dan
juga pegal-pegal pada tubuh.

Berdasarkan uraian di atas maka
dirasa perlu untuk melakukan penelitian
dengan dengan tujuan mengetahui
korelasi kadar trigliserida dengan usia
pada wanita menopause di laboratorium
klinik Diacare.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah quasi
experiment dengan desain penelitian
menganalisis hasil kadar trigliserida
pada wanita menopause. Penelitian ini
dilakukan di Laboratorium Klinik Diacare
yang beralamat di Jalan Cilandak KKO
Raya, Cilandak-Pasar Minggu, Jakarta
Selatan. Waktu pelaksanaan penelitian
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dilaksanakan pada bulan Juli-November
2022.

Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komisi Etik
Penelitian Kesehatan (KEPK) Politeknik
Kesehatan Kementerian Kesehatan RI
Bandung No. 30/KEPK/EC/V1/2023

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah
seluruh pasien wanita menopause yang
melakukan pemeriksaan kadar
trigliserida di laboratorium klinik Diacare,
Jakarta Selatan.

Sampel yang digunakan pada
penelitian ini adalah wanita menopause
yang melakukan pemeriksaan kadar
trigliserida di laboratorium klinik Diacare
sebesar 30 sampel, teknik sampling
pada penelitian ini adalah teknik
accidental sampling dengan kriteria
inklusi yaitu suatu metode penetuan
sampel dengan mengambil responden
yang kebetulan ada atau tersedia di
suatu tempat sesuai dengan konteks
peneliti. Kriteria inklusi yaitu kriteria
dimana subjek penelitian mewakili
sampel penelitan yang memenuhi
syarat sebagai sampel. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah wanita yang
berusia 45 tahun sampai dengan usia 56
tahun.

Alat Pengumpulan Data

Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada penelitian ini
didapat dari data primer. Data primer
diambil dari hasil wawancara
menggunakan kuesioner yang telah diuiji
validitas dan realibilitas dalam bentuk
pertanyaan atau pernyataan seputar
gejala-gejala  yang dialami wanita
menopause dan pola makan serta
pemeriksaan kadar trigliserida pada
pasien wanita menopause
menggunakan alat fotometer.

Metode pemeriksaan trigliserida
adalah metode enzimatis kolorimetri
(GPO-PAP) dengan nilai normal >150
mg/dL.
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Analisis Data

Teknik analisis data secara statistik
menggunakan uji Korelasi Spearman’s
untuk mengetahui ada atau tidaknya
korelasi antara usia dengan kadar
trigliserida pada wanita menopause.

e-ISSN: 2579-8103
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Berdasarkan penelitian hasil kadar
trigliserida yang telah dilakukan
terhadap wanita menopause di
laboratorium klinik Diacare, Jakarta
Selatan pada bulan September sampai
dengan bulan November tahun 2022
dengan jumlah responden sebanyak 30

responden, maka diperoleh hasil
sebagai berikut.
HASIL
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Usia
Kategori Usia Frekuensi Persentase (%)
45 — 50 Tahun 13 43,3
51 — 56 Tahun 17 56,7
Total 30 100,0
Pada tabel 1 menunjukkan bahwa sebanyak 17 orang (56,7%). Total

jumlah responden pada kategori usia 45
— 50 tahun sebanyak 13 orang (43,3%)
dan pada kategori usia 51 — 56 tahun

responden sebanyak 30 orang.

Tabel. 2 Gambaran Kadar Trigliserida Berdasarkan Kategori Usia

Kadar Trigliserida

Kategori Periode i
Usia Menopause Meningkat Normal Total

n % n % n %

45-50 Tahun Pramenopause 4 66,7 2 333 6 100,0

Menopause 5 71,4 2 286 7 100,0

51-56 Tahun Pramenopause 2 286 5 71,4 7 100,0

Menopause 6 85,7 143 7 100,0

Paskamenopause 2 66,7 1 33,3 3 100,0
Pada tabel 2 yang menunjukan Sementara jumlah responden yang
bahwa, responden yang memasuki memasuki periode paskamenopause

periode menopause sebanyak 14 orang
dimana 11 responden (78,6%) memiliki
kadar trigliserida yang meningkat.
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sebanyak 3 orang yakni 2 orang
diantaranya (66,7%) mengalami kadar
trigliserida yang meningkat, sedangkan
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untuk responden yang memasuki
periode pramenopause sebanyak 13
orang, 6 orang diantaranya (46,1%)
mengalami  kadar trigliserida yang
meningkat.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian kadar
trigliserida pada 30 responden wanita
yang memasuki masa menopause maka
dapat diuraikan bahwa berdasarkan
periode menopause, kadar trigliserida
pada wanita yang telah memasuki
periode pra menopause, periode
menopause dan periode
paskamenopause dapat disimpulkan
bahwa kadar trigliserida meningkat pada
ketiga periode tersebut.

Hasil Uji korelasi Spearman’s
didapatkan nilai p = 0,000, sehingga
dapat diketahui bahwa terdapat korelasi
antara kadar Trigliserida dengan usia
pada wanita menopause di
Laboratorium Klinik Diacare Jakarta
Selatan.

Hal ini disebabkan oleh karena
wanita yang memasuki  periode
pramenopause sudah mulai mengalami
penurunan hormon estrogen yang
menyebabkan kadar trigliserida dapat
meningkat, sedangkan pada keadaan
wanita yang memasuki periode
menopause ovarium sudah mulai sedikit
memproduksi hormon estrogen maka
menyebabkan wanita yang memasuki
periode menopause lebih banyak yang
memiliki  kadar  trigliserida  yang
meningkat, sedangkan untuk wanita
yang memasuki periode
paskamenopause ovarium sudah tidak
sama sekali memproduksi hormon
estrogen yang menyebabkan
metabolisme tubuh sudah mulai terbiasa
dengan keadaan tersebut, sehingga
pada wanita yang memasuki periode
paskamenopause tidak banyak
responden yang memiliki  kadar
trigliserida yang meningkat. Rata-rata

kadar trigliserida pada  periode
perimenopause, menopause, dan
paskamenopause masing — masing
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adalah 158 mg/dL, 175 mg/dL, dan 190
mg/dL.

Kadar trigliserida pada wanita
cenderung meningkat saat memasuki
periode menopause, sehingga insiden
terjadinya penyakit jantung koroner
pada wanita akan meningkat.’® Wanita
setelah masa menopause akan
mengalami penurunan hormon
estrogen, sehingga memiliki risiko yang
lebih  tinggi dibandingkan sebelum
menopause, dengan demikian hormon
estrogen dianggap sebagai proteksi
terhadap terjadinya dyslipidemia.**®

Wanita yang memasuki periode
paskamenopause  masih memiliki
estrogen karena jaringan lemak, hati,
dan korteks adrenal terus menghasilkan
hingga 20 mg estrogen per hari.
Hilangnya produksi estrogen oleh
ovarium menimbulkan banyak
perubahan fisik dan emaosional yang
menimbulkan gejala. Gejala berat
tersebut menggambarkan bahwa
seorang wanita menopause Yyang
memiliki gejala berat akan
meningkatkan kadar trigliserida dalam
darah responden tersebut.’

Asupan makanan juga
memengaruhi tingkat trigliserida dalam
sirkulasi darah. Konsumsi yang
berlebihan dari lemak dan karbohidrat
bisa meningkatkan tingkat trigliserida
dalam sirkulasi darah. Biasanya,
tingginya kadar trigliserida disebabkan
oleh perilaku makan malam yang
melibatkan konsumsi makanan dalam
jumlah yang besar. Penyebab tingginya
tingkat trigliserida dapat berasal dari
kelebihan asupan karbohidrat, lemak,
atau faktor lain. Hal ini menyebabkan
terjadinya penyumbatan dalam sistem
peredaran darah, menyebabkan
gangguan dalam proses metabolisme.
Inilah yang menyebabkan sensasi tidak
nyaman pada tubuh, kelemahan, dan
rasa sakit di kepala serta mencetuskan
berbagai tanda-tanda penyakit, seperti
diabetes, tekanan darah tinggi, atau
masalah jantung. Kenaikan tingkat
trigliserida dapat meningkatkan
kemungkinan terkena penyakit jantung
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dan stroke. Tingginya kadar trigliserida
juga dapat berpotensi mengganggu
tekanan darah dan meningkatkan risiko
terkena diabetes.'%18

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
kategori usia 45-50 tahun adalah usia
dimana wanita memasuki periode
pramenopause dan periode
paskamenopause, dari tabel tersebut
dapat kita simpulkan bahwa tidak ada
responden diusia 45-50 tahun yang
memasuku periode paskamenopause.
Wanita yang memasuki periode
pramenopause sudah mulai kehilangan
hormon estrogen yang dihasilkan oleh
ovarium dimana hormone estrogen ini
disebut sebagai proteksi terhadap
tingginya kadar trigliserida dalam tubuh.
Wanita yang memasuki periode
menopause juga memiliki  kadar
trigliserida yang meningkat hal ini juga
disebabkan oleh karena ovarium sudah
mulai tidak memproduksi hormon
estrogen oleh sebab itu wanita yang
telah memasuki periode menopause
memiliki  kadar  trigliserida  yang
meningkat.®1’

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa
kategori usia 50-56 tahun adalah usia
dimana sudah mulai memasuki periode
paskamenopause dan didapatkan 3
responden yang memasuki periode
paskamenopause pada usia tersebut
dan dari kedua responden yang
memasuki periode paskamenopause
memiliki  kadar trigliserida  yang
meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi usia seorang wanita
maka semakin menurun fungsi-fungsi
organ tubuh wanita sehingga
menyebabkan fungsi ovarium juga
berkurang untuk memproduksi hormon
estrogen yang dianggap sebagai
proteksi terhadap terjadinya
dislipidemia.'®

SIMPULAN

Hasil penelitian didapatkan bahwa
terdapat  korelasi antara  kadar
Trigliserida dengan usia pada wanita
menopause di Laboratorium Klinik
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Diacare Jakarta Selatan. Pada periode
menopause sebanyak 14 orang dimana
11 responden (78,6%) memiliki kadar
trigliserida yang meningkat dengan rata
-rata kadar trigliserida 175 mg/dL, pada
periode paskamenopause sebanyak 3
orang yang 2 orang diantaranya (66,7%)
mengalami  kadar trigliserida yang
meningkat dengan rata-rata kadar
trigliserida 190 mg/dL dan pada periode
pramenopause sebanyak 13 orang yang
6 orang diantaranya (46,1%) mengalami
kadar trigliserida yang meningkat
dengan rata-rata kadar trigliserida 158
mg/dL.

Peneliti merekomendasikan
pada wanita usia menopause untuk
memantau kadar trigliserida secara
berkala.
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